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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Definisi Dan Terminologi Proyek 

(Soeharto, 1999) mendefinisikan kegiatan proyek adalah suatu kegiatan 

sementara yang berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber 

daya tertentu dan dimaksudkan untuk melaksanakan tugas yang sasarannya telah 

ditetapkan dengan jelas. Proyek juga merupakan sesuatu yang kompleks, tidak 

rutin atau selalu ada, mempunyai batas waktu, biaya, pendapatan/penghasilan dan 

bentuk spesifikasi desain untuk memenuhi keinginan konsumen yang berbeda-

beda (Gray and Larson:2000:4). Dari definisi proyek yang telah disebutkan diatas, 

terlihat ciri pokok proyek, yaitu : 

a. Memiliki tujuan khusus, produk akhir atau hasil kerja akhir. 

b. Jumlah biaya, sasaran jadwal serta kriteria mutu dalam proses 

mencapai tujuan diatas telah ditentukan. 

c. Bersifat sementara, dalam arti umurnya dibatasi oleh selesainya tugas. 

Titik awal dan titik akhir ditentukan dengan jelas. 

d. Non-rutin, tidak berulang-ulang. Jenis dan intensitas kegiatan berubah 

sepanjang proyek berlangsung. 
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2.2 Proyek Konstruksi 

Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali 

dilaksanakan dan umumnya berjangka pendek (Ervianto:2002:9). Proyek 

konstruksi mempunyai tiga karakteristik yang dapat dipandang secara tiga 

dimensi. Tiga karakteristik tersebut (Ervianto:2002:9) adalah : 

a. Bersifat unik 

Keunikan dari proyek konstruksi adalah tidak pernah terjadi rangkaian 

kegiatan yang sama persis (tidak ada proyek yang identik, yang ada 

adalah proyek sejenis), bersifat sementara dan selalu terlibat grup 

pekerja yang berbeda. 

b. Dibutuhkan sumber daya (resources) 

Setiap proyek konstruksi membutuhkan sumber daya, yaitu pekerja 

dan sesuatu (uang, mesin, metode, material). Pengorganisasian semua 

sumber daya dilakukan oleh manager proyek. 

c. Organisasi 

Setiap organisasi mempunyai keragaman tujuan dimana didalamnya 

terlibat sejumlah individu dengan keahlian yang bervariasi, perbedaan 

ketertarikan, kepribadian yang bervariasi dan ketidakpastian. 

2.3 Risiko Pelaksanaan Proyek 

Risiko bisa didefinisikan dengan berbagai sudut pandang. Dari sudut pandang 

hasil atau keluaran, risiko adalah sebuah hasil atau keluaran-keluaran yang tidak 

dapat diprediksikan dengan pasti, yang tidak disukai karena akan menjadi kontra-

produktif. Sedangkan dari sudut pandang proses , risiko adalah faktor-faktor yang 
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dapat mempengaruhi pencapaian tujuan, sehingga terjadinya konsekuensi yang 

tidak diinginkan. (Alijoyo, 2006) 

Risiko adalah suatu kejadian atau kondisi yang tidak pasti, yang apabila 

terjadi dapat berdampak pada tujuan proyek yang mencakup ruang lingkup, 

jadwal, biaya, dan kualitas. (PMBOK, 2008) 

Risiko dapat dimaknai sebagai ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa. 

Pengertian lain menjelaskan bahwa risiko adalah kondisi dimana terdapat 

kemungkinan keuntungan/kerugian ekonomi atau finansial, kerusakan atau cedera 

fisik, keterlambatan, sebagai konsekuensi ketidakpastian selama pelaksanaan 

suatu proyek. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa risiko adalah suatu 

kondisi yang timbul karena ketidakpastian dengan peluang kejadian tertentu yang 

jika terjadi akan menimbulkan konsekuensi tidak menguntungkan. Lebih jauh lagi 

risiko pada proyek adalah suatu kondisi pada proyek yang timbul karena 

ketidakpastian dengan peluang kejadian tertentu yang jika terjadi akan 

menimbulkan konsekuensi fisik maupun finansial yang tidak menguntungkan bagi 

tercapainya sasaran proyek, yaitu biaya, waktu, mutu proyek. (Soemarno,2007). 

2.4 Manajemen Risiko 

Perubahan yang bersifat dinamis selalu terjadi dalam dunia yang nyata, 

sehingga selalu terdapat ketidakpastian pada semua aspek kehidupan. 

Ketidakpastian itu ditimbulkan oleh karena adanya risiko, dan risiko akan 

menimbulkan konsekuensi tidak menguntungkan. Jika risiko tersebut menimpa 

suatu proyek, maka proyek tersebut bisa mengalami kerugian yang berdampak 
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cukup siginifikan dalam proses pembangunan. Karena itu risiko penting untuk 

dikelola. Manajemen risiko bertujuan untuk mengelola risiko sehingga proyek 

tersebut dapat bertahan, atau barangkali mengoptimalkan risiko. (Hanafi, 2006) 

Manajemen risiko pada proyek konstruksi mencakup proses identifikasi, 

analisa, perencanaan respon, dan pemantauan dan pengendalian proyek. Tujuan 

manajemen risiko proyek adalah untuk meningkatkan kemungkinan dan dampak 

dari kegiatan positif dan mengurangi kemungkinan dan dampak dari sesuatu yang 

merugikan dalam proyek ter sebut. (PMBOK, 2008). Dengan demikian melalui 

manajemen risiko akan diketahui metode yang tepat untuk 

menghindari/mengurangi besarnya kerugian akibat risiko yang terjadi. Secara 

langsung manajemen risiko yang baik dapat menghindari semaksimal mungkin 

dari biaya – biaya yang terpaksa harus dikeluarkan akibat terjadinya suatu 

peristiwa yang merugikan dan menunjang peningkatan keuntungan usaha. 

(Soemarno, 2007) 

2.4. 1. Tahapan dalam Manajemen Risiko 

A. Perencanaan (Planning) 

 Proses pengembangan dan dokumentasi strategi dan metode yang 

terorganisasi, komprehensif, dan interaktif, untuk keperluan identifikasi 

dan penelusuran isu-isu risiko, pengembangan rencana penanganan 

risiko, penilaian risiko yang kontinyu untuk menentukan perubahan 

risiko, serta mengalokasikan sumberdaya yang memenuhi. (Bagus 

Yuntar Kurniawan, 2011) 
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B. Penilaian (Assesment) 

 Terdiri atas proses identifikasi dan analisa area-area dan proses-

proses teknis yang memiliki risiko untuk meningkatkan kemungkinan 

dalam mencapai sasaran biaya, kinerja/performance, dan waktu 

penyelesaian kegiatan. (Bagus Yuntar Kurniawan, 2011) 

C. Penanganan (handling) 

 Merupakan prases identifikasi, evaluasi, seleksi, dan implementasi 

penanganan terhadap risiko dengan sasaran dan kendala masing-masing 

program, yang terdiri atas menahan risiko, menghindari risiko, 

mencegah risiko, mengontrol risiko, dan mengalihkan risiko. (Bagus 

Yuntar Kurniawan, 2011) 

D. Pemantauan / monitoring risiko 

 Merupakan proses penelusuran dan evaluasi yang sistematis dari 

hasil kerja proses penanganan risiko yang telah dilakukan dan 

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan strategi penanganan risiko 

yang lebih baik di kemudian hari. (Bagus Yuntar Kurniawan, 2011) 

2.5 Pengukuran Potensi Risiko 

Menurut Bagus Yuntar Kurniawan (2011), Risiko suatu kegiatan 

pemanfaatan sumber daya lahan ditandai oleh faktor-faktor : 

1. Peristiwa risiko (menunjukkan dampak negatif yang dapat 

terjadi pada proyek) 

2. Probabilitas terjadinya risiko (atau frekuensi) 
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3. Keparahan (severity) dampak negatif/impact/konsekuensi 

negatif dari risiko yang akan terjadi 

 Williams (1993), sebuah pendekatan yang dikembangkan 

menggunakan dua kriteria yang penting untuk mengukur risiko, yaitu : 

1. Kemungkinan (Probability), adalah kemungkinan (Probability) 

dari suatu kejadian yang tidak diinginkan. 

2. Dampak (Impact), adalah tingkat pengaruh atau ukuran dampak 

(Impact) pada aktivitas lain, jika peristiwa yang tidak diinginkan 

terjadi. 

Untuk mengukur resiko, menggunakan rumus : 

   R =  P *  I 

Dimana : 

R = Tingkat risiko 

P = Kemungkinan (Probability) risiko yang terjadi 

I = Tingkat dampak (Impact) risiko yang terjadi 

Risiko yang potensial adalah risiko yang perlu diperhatikan karena 

memiliki probabilitas terjadi yang tinggi dan memiliki konsekuensi 

negatif yang besar dan terjadinya risiko ditandai dengan adanya error 

pada estimasi waktu, estimasi biaya, atau teknologi desain. (Soemarno, 

2007) 

Proses pengukuran risiko dengan cara memperkirakan frekuensi 

terjadinya suatu risiko dan dampak dari risiko. Skala yang digunakan 

dalam mengukur potensi risiko terhadap frekuensi dan dampak risiko 
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adalah skala likert dengan menggunakan rentang angka 1 sampai 

dengan 5, yaitu : 

Pengukuran probabilitas risiko :  Pengukuran dampak (impact) 

risiko : 

1 = Tidak Pernah  1 = sangat kecil 

2 = Jarang    2 = kecil 

3 = Sedang    3 = sedang 

4 = Sering    4 = besar 

5 = Selalu    5 = sangat besar 

Setelah mengetahui tingkatan probability dan impact dari suatu 

risiko, dapat diplotkan pada matriks frekuensi dan dampak untuk 

mengetahui strategi mengahadapi risiko tersebut. Menurut Hanafi 

(2006), untuk memilih respon risko yang akan digunakan untuk 

menangani risiko-risiko yang telah terjadi, dapat digunakan Risk Map.  
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Berikut adalah gambar dari Risk Map yang dapat digunakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Matriks berdasarkan Frekuensi dan Dampak (Hanafi, 

2006) 

Pada kuadran I adalah tempat dimana risiko-risiko yang berada 

pada kuadran tersebut harus mendapatkan perhatian serius agar dapat 

meminimalkan kemungkinan dan dampak terjadinya risiko. Sedangkan 

risiko-risiko pada kuadran II dibutuhkan adanya rencana yang telah 

teruji untuk menjawab situasi berisiko yang terjadi. Risiko-risiko pada 

kuadran III memerlukan pengawasan dan pengendalian internal secara 

teratur untuk menjaga tingkat kemungkinan terjadinya dan segala 

dampaknya. Dan pada kuadran IV, risiko-risiko yang terjadi 

membutuhkan informasi teratur (low control). Risiko yang terplotkan 

pada kuadran I dan kuadran II merupakan risiko yang harus selalu 
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direspon karena merupakan risiko yang kemungkinan dan dampaknya 

besar pada proyek tersebut. 

2.6 Respon Risiko 

Tanggapan dan perlakuan terhadap risiko diantaranya sebagai berikut : 

A. Dihindari (avoid) 

Salah satu cara menghindari risiko adalah dengan menghindari harta, 

orang, atau kegiatan dari suatu keterbukaan (exposure) terhadap risiko 

dengan jalan menolak memiliki, menerima, atau melaksanakan 

kegiatan itu walaupun hanya untuk sementara dan menyerahkan 

kembali risiko yang terlanjur diterima, atau segera menghentikan 

kegiatan ketika diketahui mengandung risiko. (Herman Darmawi, 

2005). 

B. Dialihkan (transfer) 

Pemindahan penanganan risiko yang sifatnya negatif kepada pihak 

ketiga. Pemindahan tanggung jawab ini merupakan cara yang paling 

efektif jika mempertimbangkan biaya. Kontrak dapat dijadikan alat 

pembantu dalam pemindahan tanggung jawab. (Project Management 

Institute, 2008) Respon mengalihkan risiko pada dasarnya adalah 

memanfaatkan potensi dari luar perusahaan untuk dapat membantu 

perusahaan dalam menangani risiko yang telah teridentifikasi. Pihak 

ketiga tersebut diantaranya subkontraktor dan perusahaan asuransi. 

(Asiyanto, 2009). 
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C. Dikurangi (mitigate) 

Kebijakan ini dilakukan dengan cara mengurangi kemungkinan dan 

mengurangi akibat. (Eddy Subiyanto, 2010) Kebijakan ini diambil bila 

diyakini risiko yang diperkirakan dapat dikendalikan sendiri. Cara ini 

sebenarnya paling baik sepanjang masih dalam batas kemampuan 

untuk mengendalikan risiko yang bersangkutan. Karena dengan cara-

cara seperti ini, perusahaan akan terlatih menghadapi risiko sendiri, 

sehingga kemampuan perusahaan menjadi meningkat dalam 

mengendalikan suatu risiko. Namun demikian disarankan bila respons 

ini yang akan diambil, maka seluruh prosedur manajemen risiko harus 

dijalankan sepenuhnya, termasuk monitoring dan control. Semakin 

banyak risiko yang direspons dengan cara ini, menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kelebihan dalam menangani risiko. Ini berarti 

perusahaan tersebut dapat dinilai memiliki daya saing yang baik. 

(Asiyanto, 2009). 
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D. Diterima (accept) 

Kebijakan ini biasanya diambil bila dampak dari risiko tersebut kecil, 

walaupun probabilitynya besar, yaitu dengan cara memasukkan biaya 

akibat risiko tersebut ke dalam budget. Artinya bila risiko tersebut 

terjadi, tidak akan menimbulkan masalah karena dampak biayanya 

sudah dicadangkan. Namun demikian respons seperti ini menjadi 

tidak tepat bila ternyata ada dampak lain selain biaya yang cukup 

berpengaruh terhadap citra perusahaan. Cara ini banyak ditempuh oleh 

perusahaan yang belum memiliki sistem manajemen risiko, yaitu 

menangani risiko dengan menyediakan biaya risiko. Bagi perusahaan 

yang memiliki sistem manajemen risiko, respons ini jarang dilakukan, 

kecuali bila sangat terpaksa. (Asiyanto, 2009) 

 




